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Abstrak
 

Salinan akta adalah salinan kata demi kata dari seluruh akta yang sama bunyinya dengan asli akta atau

minuta akta. Apabila dalam minuta akta terdapat cacat hukum, maka begitu juga dengan salinan aktanya.

Pokok permasalahan dalam tesis ini adalah mengenai keabsahan akta yang dibuat oleh notaris tanpa adanya

bukti kepemilikan tanah, dan tanggung jawab notaris terhadap akibat dari perbuatannya tersebut.

Permasalahan itu terjadi karena dalam kasus putusan Nomor 07/PTS/Mj.PWN.Prov.DKIJakarta/XI/2017,

bukti kepemilikan atas tanah kavling berupa Surat Occupatie Vergunning yang menjadi objek dalam akta

tidak ada, namun pembuatan akta tetap dilakukan. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif dan

jenis data yang digunakan berasal dari data sekunder, terdiri dari bahan hukum primer dan bahan hukum

sekunder. Tipologi penelitian ini dari sudut sifatnya termasuk penelitian deskriptif analitis, dan teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini berupa studi dokumen. Serta metode analisis data yang digunakan

adalah analitis kualitatif. Hasil penelitian tesis ini adalah akta yang dibuat tanpa adanya bukti kepemilikan

tanah akan menimbulkan konsekuensi hukum yaitu akta batal demi hukum. Dan atas perbuatan tersebut,

notaris dapat dikenakan sanksi perdata yaitu penggantian biaya, ganti rugi dan bunga apabila pihak yang

menderita kerugian menuntut notaris. Selain itu, notaris juga dapat dikenakan sanksi administratif menurut

undang-undang jabatan notaris dan kode etik notaris.

<hr>A copy of the deed is a word for word copy of all deeds that are the same as the original deed or minuta

deed. If there is a legal defect in the minuta deed, so is the copy of the deed. The main problem in this thesis

is about the validity of the copy of the deed made by the notary without any evidence of land ownership, and

the notary's responsibility for the consequences of his actions. The problem occurs because in the case of

decision number 07/PTS/Mj.PWN.Prov.DKIJakarta/XI/2017, evidence of land ownership in the form of an

Occupatie Vergunning Letter which is the object of the deed does not exist, but the deed is still made. This

research is a normative juridical research and the type of data used comes from secondary data, consisting of

primary legal material and secondary legal material. The typology of this research is from an angle of nature

including analytical descriptive research, and data collection techniques in this study is a document study.

As well as the data analysis method used is qualitative analytical. The results of this thesis are deeds made

without evidence of land ownership will have legal consequences, namely the deed null and void. And for

these actions, the notary may be liable to civil sanctions if the party suffering from the loss demands

reimbursement of costs, compensation and interest. In addition, the notary may also be subject to

administrative sanctions according to the notary office and notary codes.
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